BAB V

SIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. Simpulan

Dari uraian pembahasan diatas, maka dapat ditardtuskesimpulan

sebagai berikut :

1. Pelaksanaan Pendidikan Sistem Ganda

Pelaksanaan pendidikan di SMK Negeri 1 Metro tetiiukung oleh
fasilitas, manajemen pengelolaan dan menerapkaeprgang bermutu, namun
penyelarasan standar kompetensi siswa terhadapuketoudunia industri / dunia

usaha belum secara maksimal diupayakan.

Dalam pengelolan pendidikan sistem ganda di SMK eded Metro,
keterlibatan komite sekolah / majelis sekolah beldapat berperan secara
optimal. Hal ini selain disebabkan karena kesibu#tan keterbatasan pengurus
komite juga disebabkan karena minimnya anggota tensekolah yang
merupakan berasal dari dunia usaha / industri $gsmiahnya koordinasi sekolah
dengan komite dalam proses pendidikan. Keterlib&amite sekolah masih
terfokus pada dukungan dalam pembiayaan pendidikarsekolah. Proses
pengelolaan pendidikan sistem ganda masih didomatels sekolah, mulai dari
proses perencanaan, pelaksanaan sampai dengamsevédagitu pula dengan

peran institusi pasangan masih sebatas sebagaattdat@an praktik bagi siswa
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SMK, sebagaimana diterapkan pada SMK sebelum dikgtannya kebijakan

link and match.

Dalam proses penerimaan peserta didik baru di SMgeN 1 Metro belum
melibatkan pihak institusi pasangan untuk turuttasenenentukan kualifikasi
calon peserta didik. Padahal untuk menuju padaaek kualitas lulusan SMK

harus dimulai dari penerimaan peserta didik ini.

Begitu pula dalam penyusunan kurikulum SMK, unsumnid usaha /
industri belum dilibatkan secara langsung. Starkdempetensi dan kompetensi
dasar dalam kurikulum disusun oleh guru-guru SMKgéie 1 Metro dengan
difasilitasi oleh pengawas pendidikan setempat. gaen cara ini, standar
kompetensi — standar kompetensi yang berkembargyasquraktis dilapangan

tidak akan dapat diadopsi oleh sekolah secara maksi

Proses pembelajaran disekolah tidak mewajibkan SMtak melibatkan
institusi pasangan dalam proses pembelajaran,i tdtggat melibatkan institusi
pasangan bila kompetensinya diperlukan. Melibatkestitusi pasangan dalam
proses pembelajaran disekolah telah dilaksanakata pebagaian program
keahlian. Namun frekwensi dan durasi pelaksanaanagsh sangat minimal dan
belum secara rutin/konsisten dilaksanakan. Untukning&atkan mutu dan
relevansi lulusan SMK yang lebih konsentrasi padagpasaan ketrampilan

psikomotorik, sebaiknya keterlibatan institusi pagm perlu ditingkatkan.

Dalam praktik kerja industri belum ditetapkan parsyan kompetensi awal

yang harus dimiliki siswa untuk dapat mengikuti kenén. Hal ini berdampak
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pada bervariasinya kemampuan awal peserta didilg yaengikuti prakerin.
Siswa yang secara konseptual teori belum menguasteri pendidikan dan
pelatihan kemudian dipaksakan untuk mengikuti piakakan berdampak pada
lemahnya kemampuan siswa dalam melaksanakan prakenstitusi pasangan.
Dalam jangka panjang, hal ini menyebabkan pimpimatitusi pasangan tidak
percaya pada lulusan SMK karena dalam kegiataneprakyang selama ini
dilaksanakan di perusahaannya siswa tidak mampwmédkan kompetensi

yang meyakinkan.

Standar / profil kompetensi keahlian yang ditunti#iam pelaksanaan
prakerin selama ini hanya ditetapkan oleh pihalols¢ksaja. Profil kompetensi
ini disusun dengan mengacu pada kurikulum yang dd#ak dilibatkannya
Institusi pasangan dalam perencanaan prakerin erdampak pada tidak
terakomodasinya kompetensi praktis yang berkemisamgerusahaan / industri.
Penyusunan profil kompetensi yang tidak memperaatiwasukan dari institusi
pasangan ini berdampak pada tidak maksimalnya paramakompetensi keahlian
yang dapat dilaksanakan / dikerjakan oleh siswa 3\igeri 1 Metro di institusi

pasangan yang selama ini terjadi.

Kegiatan kunjungan industri yang selama ini bersamg merupakan
kegiatan yang positif. Hal ini sesuai dengan harapakolah dalam rangka
memperkaya wawasan dan pengalaman siswa. Namuantigekolah untuk
menjadikan kunjungan industri sebagai sarana mdugsepeluang peserta didik
dalam mencari kerja setelah lulus sekolah tidasafgai secara maksimal. Hal ini

disebabkan karena perusahaan dan industri di Yagtigllan Solo sebagai daerah
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yang dikunjungi, secara geografis terlalu jauh kintijangkau siswa. Dalam
praktiknya lulusan SMK Negeri 1 Metro lebih banygéng bekerja di daerah

Lampung, Banten, DKI Jakarta dan sekitarnya.

Dalam pelaksanaan ujian kompetensi, keterlibatatitusi pasangan sudah
cukup baik. Institusi pasangan telah secara lamgstanlibat dalam ujian
kompetensi. Namun rasio asesor eksternal dengatahusiswa masih terlalu
minim. Untuk meningkatkan efektifitas pelaksanagranu kompetensi perlu

ditambah jumlah asesor eksternal dalam pelaksarn@enkompetensi.

Rendahnya keterlibatan majelis sekolah/komite s#koban institusi
pasangan dalam proses pendidikan di SMK Negeri ttdieembuat tujuan ideal
pendidikan sistem ganda menuju lulusan SMK ydimg and match dengan
kebutuhan industri tidak dapat terwujud. Sehingggadl ditarik kesimpulan
bahwa implementasi pendidikan sistem ganda di SMigex 1 Metro belum

berjalan secara optimal.

2. Kesesuaian Pelaksanaan PSG dengan Standar Petaksana

Sekolah belum menetapkan standar pelaksanaan R&f( $ertulis, namun
dari standar normatif yang disampaikan melalui wssaga masih banyak
ketidaksesuaian pelaksanaan yang terjadi. Septatak aktifnya komite sekolah
dalam menjalankan perannya, minimnya peran insfasangan dalam kegiatan
PSG, tidak seragamnya kompetensi awal peserta siidikakan prakerin, proses

bimbingan yang cenderung bersifat normatif, sertakt efektifnya lokasi
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kunjungan industri dalam menyerap siswa sebagaggerkerja setelah lulus

sekolah.

3. Faktor Pendukung dan Penghambat

SMK Negeri 1 Metro sebagai sekolah negeri telalalamenjalankan proses
pendidikan memiliki faktor pendukung proses perdidiantara lain : 1) fasilitas
pendidikan yang memadai, 2) SDM yang berkualitagitBa sekolah yang sudah
terbangun dengan baik di masyarakat, 4) lokasi ywaregegi serta dukungan dari
masyarakat dan dunia industri yang sangat baik.

Namun demikian SMK Negeri 1 Metro juga memiliki &elahan-
kelemahan antara lain : 1) lemahnya pemahaman vgaigdah tentang visi, misi
sekolah dalam mengimplementasikan model pendidikastem ganda, 2)
lemahnya motivasi internal guru dan karyawan dalskerja, 3) keterbatasan
sumber dana penyelenggaraan pendidikan, 4) lema&uoydinasi antar bagian di

sekolah, dan 5) lemahnya penguasaan TIK sebagran gu

B. Rekomendasi

Dari hasil penelitian dan analisis temuan di lagangmaka berikut
dikemukakan beberapa rekomendasi untuk kepentidgankemajuan di masa
yang akan datang yaitu:

1. Bagi Guru

Untuk menghasilkan lulusan yang bermutu dan relel@mgan kebutuhan
dunia kerja, diperlukan dewan guru yang berkualitasmiliki motivasi internal

dalam bekerja dengan baik, menguasai TIK, dan mamaperkembangan dunia
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usaha secara berkelanjutan. Oleh karena itu, pemsrekomendasikan kepada
dewan guru untuk selalu meningkatkan kualifikash daompetensinya, baik
melalui pendidikan formal, pendidikan dan pelatihaang relevan, magang di
dunia industri, mengikuti perkembangan TIK sertkeng@ dengan dilandasi

ketulusan dan kesungguhan.

2. Bagi Kepala Sekolah

Sekolah hendaknya memulai inisiatif untuk mengk&nf peran majelis
sekolah atau komite sekolah dalam membantu meme#@&gsama yang
produktif antara SMK dengan institusi pasangan.ekgsgan hubungan antara
sekolah dengan institusi pasangan yang selamaradi sangat memungkinkan
untuk difasilitasi oleh adanya majelis sekolah mke sekolah yang produkitif.
Keterlibatan institusi pasangan dalam pendidikatesi ganda ini tidak hanya
terbatas pada praktek kerja industri tetapi jugdapseluruh kegiatan SMK mulai
dari penerimaan peserta didik baru sampai dengaiageran alumni.

Keterlibatan institusi pasangan dalam proses pémiidendidikan sistem
ganda bersifat mutlak. Untuk itu, keberadaan nmapakolah harus ada. Kalaupun
majelis sekolah ini diganti istilah dengan Komitk8lah, hendaknya keterlibatan
unsur institusi pasangan / asosiasi industri dayaresasi profesi harus dalam
kepengurusan komite sekolah harus lebih dominarl. iflabertujuan agar

partisipasi dunia industri dalam proses pendididgsmn lebih maksimal.

Pengelolaan PSG di sekolah sebaiknya dikelola kédbmpok kerja yang

bersifat tetap. Hal ini bertujuan agar proses peraban dalam pelaksanaan PSG
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dapat dilakukan secara berkelanjutan. Selain itkeggan PSG merupakan
pekerjaan yang tidak terputus sepanjang waktu sel&MK tersebut masih

menggunakan pola PSG.

Keterlibatan institusi pasangan dalam proses peaan peserta didik baru
sangat penting. Hal ini berguna untuk mendapatkaoncpeserta didik yang
unggul dan relevan dengan kebutuhan dunia kerjalitda calon tenaga kerja
yang akan dihasilkan sangat ditentukan oleh caksena didik yang direkrut

oleh SMK.

Dalam penyusunan kurikulum, hendaknya institusi apgan selalu
dilibatkan. Sebagaimana dipahami bersama, bahwa ketrampilan kerja, alat-
alat kerja dan seni dalam bekerja selalu berubahbeakembang sesuai dengan
perkembangan kebutuhan dan peradaban manusia.trinddalah pihak yang
seringkali terlebih dahulu merespon perkembangasel@it dalam rangka
memenuhi kebutuhan konsumen. Sementara itu selggahgkali dihadapkan
oleh keterbatasan-keterbatasan perlengkapan pssktik ketertinggalan ilmu dan
seni dalam bekerja. Menyikapi hal tersebut, samgatting untuk melibatkan
institusi pasangan dalam proses penyusunan kunkuldengan harapan
perkembangan yang terdapat disektor industri ddip@nsfer ke sekolah dengan

segera.

Proses pembelajaran disekolah, terutama untuk koempgembelajaran
praktik produktif perlu melibatkan unsur institysasangan. Praktik produktif

akan lebih luwes diajarkan oleh orang yang sehainija melakukan pekerjaan-
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pekerjaan tersebut. Begitu pula adanya kesalahsaidtean yang dilakukan oleh
siswa dalam praktik produktif akan dengan mudatiedgiifikasi oleh orang yang

sudah terbiasa dan mahir melakukannya. Prosesatmlibinstitusi pasangan
dalam pembelajaran disekolah dapat sebagai gomu ééau sebagai anggota tim

pendidik dalam suatu mata pelajaran.

Perlu dilakukan seleksi terhadap peserta didik ydapmat mengikuti praktik
kerja industri (prakerin). Seleksi ini hendaknyaasiarkan oleh kriteria tertentu
yang ditetapkan secara bersama-sama antara sed@tgfan institusi pasangan.
Kriteria sebaiknya lebih ditekankan pada kemamppa&serta didik dalam
menguasai komponen produktif daripada sekedar patis (tingkat) peserta
didik. Hal ini bertujuan untuk mengoptimalkan hadiri prakerin tersebut.
Peserta didik yang belum menguasai materi pendidian pelatihan sebaiknya
tidak dipaksakan untuk mengikuti prakerin walaugudah berada pada semester

4.

Dalam menyusun target kompetensi yang harus dicalphi siswa dalam
prakerin hendak dengan melibatkan unsur institasapgan. Hal ini dimaksudkan

agar kompetensi ini sesuai / relevan dengan kofapangan.

Guru-guru yang dilibatkan sebagai pembimbing priakbendaknya guru
yang memiliki kompetensi produktif yang sesuai gengiswa yang dibimbing.
Hal ini penting untuk memantau perkembangan penaageompetensi peserta

didik dan mengarahkan siswa secara lebih mendalam.
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Perlu dilakukan standarisasi secara bersama-sart@maaBMK dengan
institusi pasangan tentang kriteria siswa yang atelkan kompeten dalam
mengikuti prakerin. Standar kelulusan ini tidak yererfokus pada nilai yang
bersifat normatif atau administratif belaka tetéghih ditekankan pada standar
kompetensi siswa setelah mengikuti prakerin. Stamuiadisampaikan kepada
siswa sebelum pelaksanaan prakerin sehingga sigmaliki kesungguhan dalam
melaksanakan prakerin. Selain itu adanya standarga akan membuat kegiatan
prakerin yang dilaksanakan oleh siswa lebih terfoada kompetensi yang telah

ditetapkan bersama.

Kunjungan industri merupakan kegiatan yang sangasitip dalam
menunjang kompetensi peserta didik serta mempenaasisannya. Kegiatan ini
secara nyata dibutuhkan oleh peserta didik. Nanaland pelaksanaannya perlu
dilakukan pembenahan secara berkelanjutan.Dalanakgsiaan kunjungan
industri, tempat pelaksanaan hendaknya lebih di@rapada industri yang sesuai
dengan kebutuhan kompetensi program keahlian ymsetedggarakan oleh SMK.
Hal ini dimaksudkan agar dapat memperluas wawasahnlian peserta didik.
Selain itu lokasi kunjungan industri sebaiknya jygag memungkinkan peserta

didik untuk mencari pekerjaan setelah lulus SMK.

Dalam ujian kompetensi hendaknya proses pelaksangam kompetensi
menggunakan situasi yang ideal. Hal ini dapat ditgm dengan cara
menggunakan fasilitas institusi pasangan yang tel@mdar atau mendekati
standar. Untuk memperlancar pelaksanaan ujian kimmgie sekolah sebaiknya

menyiapkan laboratorium yang terstandar.
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Perlu dilakukan peninjauan kembali naskah kerjasantara SMK dengan
institusi pasangan dalam pemasaran alumni. Pihlilade melalui BKK harus
selalu aktif meminta informasi kepada institusigragan terkait adanya rekrutmen

pegawai baru di perusahaannya.

Selain itu, sekolah harus lebih terbuka menerimaarpeserta dari
masyarakat terutama dari sektor industri untukttsarta menentukan arah dan
kualitas lulusan SMK kedepan. Hal ini dapat dileuklengan cara memfasilitasi

dan memfungsikan komite sekolah / majelis sekolah.

3. Bagi Institusi Pasangan

Pendidikan sistem ganda merupakan kerjasama simbnostualisme, artinya
kerjasama ini kerjasama yang menguntungkan bagugkdzkelah pihak. Bagi
institusi pasangan, kegiatan pendidikan sistem @akhn menguntukan karena
perusahaannya akan terbantu dengan adanya peséttdati SMK yang sedang
praktek. Dalam jangka panjang, adanya lulusan SMikgyberkualitas akan
memacu peningkatan produktifitas perusahaan segagumangi biaya yang
dikeluarkan oleh perusahaan untuk melakukan trginfbleh karena institusi
pasangan hendaknya selalu meningkatkan peran damghkatkan kerjasama

dengan pihak SMK.

4. Bagi Kepala Dinas Pendidikan

Kepala dinas pendidikan selaku wakil dari pemehnkata hendaknya
membantu SMK dalam mewujudkan kerjasama antara SMikgan membuat

kebijakan-kebijakan dan sistem regulasi pendidikang mendorong terjalinnya
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kerjasama yang produktif antara SMK dengan instipssangan. Termasuk
didalamnya adalah menekankan institusi pasangarg \aerada diwilayah

kerjanya untuk merekrut pegawai dari lulusan SMikalo

Selain itu dinas pendidikan hendaknya mendorongmseerta masyarakat
terutama masyarakat industri untuk berperan sexttdifadalam proses pendidikan

dan pelatihan di SMK dalam semua aspek pendidikan.



